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Hubungan Kelekatan dengan Teman Sebaya dan  
Kecerdasan Emosi pada Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan  

Syahrani Paramitha Kurnia Illahi,1 Sari Zakiah Akmal2 

Universitas YARSI, Jakarta 

Abstract: Issues related to emotions and low emotional intelligence, such as lack of emotions, 

and unstable and excessive negative emotions happened in many adolescents living in 

orphanages. One factor that may influence emotional intelligence is the non-family 

environment such as peer-attachment. This research aimed to explore the relationship 

between peer-attachment and emotional intelligence in adolescents living in orphanages. 

This research used quantitative research method, with questionnaires as measuring scales. 

Participants in this research were 104 adolescents living in orphanages in DKI Jakarta with 

the age range of 12-18 years old and collected using incidental sampling. Spearman’s results 

showed that value r = 0,221 (ρ = 0,024 < 0,05) and could be interpreted as a significantly 

positive relationship existing between peer-attachment and emotional intelligence in 

adolescents living in orphanages.  

Keywords: peer-attachment; emotional intelligence; orphaned adolescents  

Abstrak: Masalah yang berkaitan dengan emosi dan kecerdasan emosi yang rendah seperti 

keadaan haus emosi serta emosi negatif yang tidak seimbang dan berlebihan banyak 

dijumpai pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor lingkungan non-keluarga seperti kelekatan 

dengan teman sebaya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan dengan teman sebaya dan kecerdasan emosi pada remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Penelitian dijalankan menggunakan penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai 

alat ukur. Subjek penelitian berjumlah 104 remaja yang tinggal di panti asuhan wilayah DKI 

Jakarta dengan rentang usia 12-18 tahun diperoleh dengan menggunakan teknik incidental 

sampling. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman dengan r = 0,221 (ρ = 0,024; ρ < 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kelekatan dengan teman sebaya dengan kecerdasan emosi pada remaja yang tinggal di panti 

asuhan. 

Kata Kunci: kelekatan teman sebaya; kecerdasan emosi; remaja panti asuhan 

__________ 

Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: 1syahrani794@gmail.com; 
2sari.zakiah@gmail.com  
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Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai 

tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak telantar. 

Dengan adanya panti asuhan, diharapkan anak asuh memperoleh kesempatan yang luas, 

tepat dan memadai untuk perkembangan kepribadiannya. Hal ini sejalan dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1 (2002), yang menyatakan 

bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, asuhan dan 

bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan 

khusus untuk tumbuh dan berkembang wajar. Akan tetapi, kenyataannya kondisi panti 

asuhan masih belum sesuai dengan pengertian dan tujuan yang ditetapkan pemerintah 

tersebut. 

Banyak permasalahan yang ada di panti asuhan, seperti kurangnya perhatian, 

kurangnya pemenuhan kebutuhan emosional dan perkembangan psikososial pada peng-

huni panti asuhan, serta minimnya jumlah pengasuh/pengurus yang ada. Minimnya 

jumlah pengasuh dan pengurus yang ada di panti asuhan, menyebabkan kurangnya 

perhatian pengurus terhadap perkembangan penghuni panti asuhan. Kondisi tersebut 

menimbulkan stigmatisasi pada penghuni panti asuhan sebagai anak yang diterlantarkan 

sehingga mereka cenderung kurang percaya diri dan sulit bergaul dengan orang yang 

berada di luar lingkungan panti asuhan. 

Penghuni panti asuhan terdiri dari anak-anak sampai remaja. Rentang usia remaja 

yang tinggal di panti asuhan adalah antara usia 12-18 tahun. Sarwono (2003) meng-

ungkapkan bahwa umur 12-21 tahun dinamakan masa kesempurnaan remaja (adolescence 

proper) dan merupakan puncak perkembangan emosi. Menurut Rosenblum dan Lewis 

(dalam Santrock, 2007) pada saat puncak perkembangan emosi, remaja memiliki suasana 

hati yang berubah-ubah dalam waktu yang cepat karena terjadi perubahan hormon dan 

lingkungannya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bukhori (2008) menyatakan bahwa masa 

remaja merupakan suatu masa yang disertai dengan stres, kebingungan, emosi yang 

meninggi dan tidak stabil, serta masa pencarian identitas diri. Dalam kondisi yang 

demikian, remaja sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang yang banyak dari 

keluarga terutama orangtua, akan tetapi remaja yang tinggal di panti asuhan diharuskan 

hidup dengan mandiri tanpa orangtua (Aisha, 2014). Sejalan dengan itu, Gender (dalam 

Hidayati, 2014) menyatakan bahwa remaja dalam menghadapi berbagai masalah per-

kembangan memerlukan kehadiran orang dewasa yang mampu memahami dan mem-

perlakukan dirinya secara bijak dan sesuai kebutuhannya. 
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Spitz (dalam Rahma, 2011) menambahkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan 

mengalami suatu keadaan haus emosi, yaitu remaja membutuhkan ekspresi kasih sayang 

dan perhatian. Selain itu, remaja panti juga tidak memiliki figur orang tua dan hal tersebut 

sangat berpengaruh bagi seorang remaja. Remaja yang tinggal di panti asuhan tidak me-

miliki sosok orangtua yang dapat membantu melewati perkembangan emosi sehingga 

mereka rentan mengalami masalah-masalah emosi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bowlby (dalam Crain, 2007) juga menunjukkan 

bahwa anak-anak yatim piatu yang tumbuh di bawah pengasuhan perawat ataupun ibu 

asuh seringkali menunjukkan beragam masalah emosi. Rochmat (2010) menyatakan bahwa 

masalah-masalah yang sering muncul dan dihadapi dalam perkembangan emosional 

remaja yang tinggal di panti asuhan misalnya adalah gejala-gejala emosional negatif tidak 

seimbang dan berlebihan.Beberapa gejala atau pola emosional yang negatif dan berlebihan 

tersebut adalah perasaan takut, malu, khawatir, cemas, mudah marah, iri hati, serta 

kesedihan yang berlebihan (Sutjihati dalam Rochmat, 2010). Penelitian Yancey (dalam 

Rahma, 2011) menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung memiliki 

kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan emosi. Permasalahan emosi yang 

dijelaskan di atas tidak akan terjadi apabila remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki 

kecerdasan emosi yang baik. 

Kecerdasan emosi menurut Goleman (2015) merupakan kemampuan seseorang 

dalam menyadari (self-awareness), mengelola (self-regulating), dan memotivasi diri (self-

motivating), serta kemampuan menyadari situasi sosial (social-awareness) dan menjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain (social skills). Menurut Pasaribu (2007) terdapat 

perbedaan kecerdasan emosi pada anak yang tinggal di panti asuhan dengan anak tinggal 

bersama keluarga. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hanimar (2015) mengenai gambaran kecerdasan emosi pada penghuni yang tinggal di panti 

asuhan Darussaudah Aceh mendapatkan hasil bahwa 32 dari 60 responden berada pada 

kategori rendah pada setiap aspek kecerdasan emosi. 

Menurut Goleman (2015), keluarga dan lingkungan non-keluarga merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang. Faktor lingkungan keluarga 

adalah orangtua, sedangkan faktor non-keluarga terdiri dari lingkungan yang berinteraksi 

langsung dengan individu selain orangtua. Penelitian yang dilakukan oleh Deborah J. 

Laible, dan Gustavo Carlo (2000) menemukan bahwa kelekatan pada teman sebaya dan 

kelekatan pada orangtua keduanya memiliki kesamaan dalam hal fungsi pada kehidupan 
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remaja tersendiri. Kedua faktor tersebut sangat berperan bagi kecerdasan emosi seseorang. 

Diasumsikan kesamaan fungsi tersebut tidak sama pada remaja panti asuhan yang tidak 

tinggal dengan orangtua karena remaja panti asuhan memiliki interaksi yang lebih intens 

dengan sesama penghuni panti asuhan dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, 

faktor yang lebih dapat berperan pada kecerdasan emosi remaja panti asuhan adalah 

lingkungan non-keluarga yaitu teman sebaya. 

Armsden dan Greenberg (1987) mengungkapkan dalam kelekatan dengan teman 

sebaya terdapat tiga aspek yaitu, kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan.Kepercayaan 

mengacu pada adanya perasaan aman dan keyakinan dengan atau pada teman sebaya. 

Selanjutnya, komunikasi mengacu pada cangkupan kualitas komunikasi verbal dengan atau 

pada teman sebaya. Terakhir, keterasingan mengacu pada kemarahan terhadap atau peng-

abaian emosional dari teman sebaya. 

Ikatan lebih erat dengan teman-teman dapat terbentuk karena adanya jalinan 

komunikasi yang baik. Selain itu remaja juga cenderung mencari kedekatan dan 

kenyamanan dalam bentuk saran atau nasihat kepada teman sebayanya pada saat mereka 

merasa membutuhkannya (Hazan & Shaver; Schneider & Younger dalam Rasyid, 2012). 

Desmita (2012) mengungkapkan bahwa hubungan teman sebaya bagi remaja mempunyai 

arti yang sangat penting bagi kehidupan remaja. Mereka juga lebih percaya bahwa teman 

sebaya akan memahami perasaannya dengan lebih baik dibandingkan orang-orang dewasa. 

Teman memiliki peran yang sangat penting, mereka dapat memberikan kasih sayang dan 

perhatian yang lebih pada sesamanya.Tidak hanya itu, teman juga merupakan orang-orang 

yang paling dekat pada anak-anak panti asuhan tersebut sehingga mereka tidak 

mempunyai perasaan terbuang atau tersingkir dari lingkungan-nya (Mangunsong, dalam 

Oktafia, 2008). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Ramdhana (dalam  Suratman, 2013) 

bahwa remaja lebih dapat berbagi dan mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi 

dengan teman sebaya. Oleh karena itu, kelekatan teman sebaya merupakan sosok yang 

berpengaruh pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Dari penjelasan di atas ditemukan bahwa tujuan dari panti asuhan adalah baik.Akan 

tetapi pada kenyataannya masih terdapat berbagai masalah pada remaja yang tinggal di 

panti asuhan.Masalah yang banyak dijumpai adalah masalah terkait emosi yang dapat 

dikaitkan dengan kecerdasan emosi yang rendah pada remaja di panti asuhan.Adapun yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor lingkungan keluarga dan non-keluarga. 

Pada remaja panti asuhan yang tidak tinggal dengan orangtua teman merupakan salah satu 
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dari faktor non-keluarga. Oleh karena itu peneliti ingin melihat keterkaitan kelekatan 

dengan teman sebaya dengan kecerdasan emosi pada remaja di panti asuhan. 

Metode  

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah kelekatan dengan teman sebaya dan 

variabel kedua adalah kecerdasan emosi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 104 

remaja berusia 12-18 tahun yang tinggal di panti asuhan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik non-probability sampling yaitu teknik incidental sampling. Adapun 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory of Parent and Peer Attachment 

Revisited (IPPA-R) dari Armsden dan Greenberg yang direvisi oleh Gullone & Robinson 

(2005) yang hanya menggunakan skala kelekatan dengan teman sebaya. Sedangkan, untuk 

alat ukur kecerdasan emosi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang 

dibuat oleh Singh (2004) berdasarkan oleh teori Goleman (2015).  

Hasil 

Berdasarkan hasil yang diperoleh ditemukan bahwa mayoritas subjek berada pada 

rentang usia adalah 12-15 tahun (remaja awal) sebanyak 63 orang (61%). Subjek yang ber-

jenis kelamin perempuan berjumlah 59 orang (57%). Kemudian mayoritas subjek ber-

pendidikan SMP sebanyak 49 orang (46%) dan SMA/SMK sebanyak 45 orang (44%). Subjek 

yang tinggal di panti asuhan selama 0-5 tahun sebanyak 89 orang (86%), sedangkan jika 

dilihat dari alasan subjek tinggal di panti asuhan, mayoritas subjek memiliki alasan masalah 

ekonomi sebanyak 52 orang (50%). Mayoritas subjek lebih merasa dekat dengan lingkungan 

panti asuhan sebanyak 79 orang (77%) dibandingkan lingkungan sekolah. Mayoritas subjek 

(57,7%) merasa lebih dekat dengan teman sebayanya dibandingkan dengan teman berbeda 

usia maupun pengasuhnya. Mereka juga lebih nyaman untuk berbagi cerita dengan teman 

sebaya (48,1%) dibandingkan dengan sosok lain yang ada di panti asuhan. 

Sebelum melakukan uji korelasi kedua variabel, dilakukan uji normalitas dan di-

peroleh hasil sebagaimana dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 
Hasil Uji Normalitas 

 
Kelekatan dengan  

Teman Sebaya 
Kecerdasan Emosi 

K-SZ 0,085 0,126 
Sig. (2-tailed) 0,062* 0,000 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa data variabel kelekatan dengan teman 

sebaya terdistribusi normal, sedangkan kecerdasan emosi tidak berdistribusi normal.Oleh 

karena itu, teknik statistik uji korelasi yang digunakan adalah korelasi Spearman.Hasil uji 

korelasi sebagaimana dalam Tabel 2. 

Tabel 2. 
Hasil Uji Korelasi 

Variabel 
Koefisien 
Korelasi 

Signifikansi 

Kelekatan dengan Teman Sebaya 
dan Kecerdasan Emosi 

0,221 0,024* 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa hubungan antara kelekatan dengan teman 

sebayadengan kecerdasan emosi menghasilkan nilai r = 0,221; ρ = 0,024 < 0,05). Dengan 

adanya r yang positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan remaja dengan teman 

sebayanya maka semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimiliki. Kekuatan hubungan 

antara kelekatan dengan teman sebayadengan kecerdasan emosi lemah karena 

menghasilkan nilai r = 0,221. 

Tabel 3. 
Hasil Uji Korelasi Kelekatan Teman Sebaya dan Dimensi Kecerdasan Emosi 

Variabel Dimensi Kecerdasan Emosi Korelasi Signifikansi 

Kesadaran diri (Self-Awareness) 0,193 0,050* 
Pengelolaan diri (Self-Regulating) 0,199 0,042* 
Motivasi diri (Self-Motivating) 0,033 0,741 
Kesadaran sosial (Social-Awareness) 0,460 0,646 

Kelekatan dengan 
Teman Sebaya 

Keterampilan sosial (Social Skills) 0,323 0,001* 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kelekatan dengan teman sebaya dengan tiga dimensi kecerdasan emosi yaitu dimensi 

self-awareness (r = 0,199; ρ = 0,042 < 0,050), self-regulating (r = 0,199; ρ = 0,042 < 0,05), dan social 

skills (r = 0,323; ρ = 0,001 < 0,050). 

Hasil analisis uji beda menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kecerdasan 

emosi berdasarkan sosok berbagi cerita di panti asuhan (T = 12,353; ρ = 0,015 <0,05). 

Terdapat perbedaan pada sosok nyaman untuk bercerita pada remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Remaja panti yang nyaman bercerita dengan pengurus atau pengasuh memiliki 

mean kecerdasan emosiyang tinggi (89,62) dibandingkan dengan remaja panti yang tidak 

nyaman bercerita dengan siapa pun (34,62). 
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Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kelekatan dengan teman sebayadengan kecerdasan emosi (r = 0,221, ρ = 0,024 ρ < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan dengan teman sebaya padaremaja yang 

tinggal di panti asuhan, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimiliki.Patton 

(2002) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki hubungan yang baik dengan 

lingkungan terdekatnya dapat mempengaruhi kecerdasan emosi yang dimiliki. Remaja 

yang tinggal di panti asuhan setiap harinya melakukan interaksi lebih banyak dengan teman 

sebayanya.Hal tersebut dapat membangun sebuah kelekatan yang lebih intim dengan 

teman sebayanya sehingga, remaja panti asuhan sering melakukan komunikasi timbal balik 

dengan teman sebayanya. Mereka merasa percaya pada teman dan membutuhkan 

kehadiran teman tersebut sehingga mereka lebih baik dalam mengenali emosi, mengelola 

emosi, memotivasi diri, berempati dan mampu membina hubungan yang baik dengan 

orang lain. Sebaliknya, remaja panti asuhan yang tidak memiliki komunikasi yang baik, 

tidak percaya dengan teman sebayanya, bahkan remaja panti asuhan merasa terasingkan 

oleh figur lekatnya secara langsung dapat mempengaruhi kecerdasan emosi yang dimiliki 

remaja panti asuhan. 

Berdasarkan perhitungan korelasi antara kelekatan dengan teman sebayadan setiap 

dimensi dari kecerdasan emosi, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelekatan dengan teman sebayadengan dimensi social skills mendapatkan hasil r = 0,323 (ρ = 

0,001; ρ < 0,050). Hal tersebut berarti bahwa semakin lekat remaja panti asuhan dengan teman 

sebayanya, maka semakin tinggi hubungan yang baik dengan orang lain yang dimiliki. 

Remaja panti asuhan yang lekat dengan teman sebayanya memiliki komunikasi yang baik, 

memiliki kepercayaan dan merasakan keberadaan figur lekatnya dan tidak merasa terasing-

kan (Armsden & Greenberg, 1987). Hal tersebut menjadikan remaja panti asuhan dapat me-

nangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain seperti mampu 

menyesuaikan diri dengan membaca situasi, berkomunikasi dengan baik, mampu menye-

lesaikan perselisihan, dan mampu bekerja sama dengan orang lain (Goleman, 2015). 

Begitupula sebaliknya semakin tinggi social skills yang dimiliki maka semakin lekat 

pula remaja panti asuhan dengan teman sebayanya. Remaja yang memiliki sosial skills yang 

baik mampu menyesuaikan diri dengan mudah pada lingkungan disekitarnya serta mampu 

berkomunikasi secara terbuka dan lancar dengan orang lain (Goleman, 2015). Hal tersebut 
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menjadikan remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki komunikasi yang baik dengan 

teman sebayanyamerasa dipercaya dan tidak merasa terasingi oleh figur lekatnya (Armsden 

& Greenberg, 1987). 

Hasil korelasi antara kelekatan dengan teman sebaya dengan dimensi self-regulating 

mendapatkan hasil r = 0,199 (ρ = 0,042; ρ < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

lekat remaja yang tinggal di panti asuhan dengan teman sebayanya maka semakin tinggi pula 

regulasi diri terhadap emosi yang ia miliki. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

Rasyid (2012) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada kelekatan 

dengan teman sebayadengan regulasi emosi. Remaja yang tinggal di panti asuhan yang 

memiliki kelekatan dengan teman sebayanya akan lebih sering menjalin komunikasi secara 

timbal-balik, mampu mendiskusikan apa yang ia rasakan, dan bagaimana cara untuk menge-

lola dan menemukan cara yang tepat untuk mengungkapkan emosi kepada lingkungan 

dengan baik. Tidak hanya komunikasi, Armsden dan Greenberg (1987) menyatakan bahwa 

semakin lekat remaja dengan teman sebayanya maka akan ada rasa aman dan percaya pada 

temannya sehingga remaja lebih mampu memahami dan mengelola berbagai perasaan emosi 

yang ia miliki. Begitu pula semakin tinggi self-regulating yang dimiliki maka semakin lekat 

remaja panti asuhan dengan teman sebayanya. Remaja yang memiliki self-regulating yang baik 

menurut Goleman (2015) mampu menguasai emosi yang dimiliki, cenderung berusaha 

menjaga kelekatan dengan teman sebayanya dengan menjalin komunikasi yang baik, 

menghilangkan perasaan terasingi dan meyakini bahwa figur lekatnya akan selalu ada dan 

membantu dalam memenuhi kebutuhannya (Armsden & Greenberg, 1987). 

Terakhir pada dimensi self-awareness terdapat korelasi sebesar r = 0,199 (ρ = 0,042;        

ρ <0,050). Hal ini berarti bahwa semakin lekat remaja yang tinggal di panti asuhan dengan 

teman sebaya,maka semakin tinggi pula kesadaran diri terhadap emosi yang dimiliki. 

Semakin lekat dengan teman sebaya, maka remaja yang tinggal di panti asuhan lebih sering 

berkomunikasi sehingga lebih sering meminta pendapat mengenai dirinya (Armsden & 

Greenberg, 1987). Ketika komunikasi yang dilakukan sudah baik, remaja merasa aman dan 

tidak merasa terasingkan oleh teman sebayanya, hal tersebut menyebabkan remaja panti 

asuhan lebih dapat memahami dirinya sehingga mengetahui sebab dan akibat munculnya 

perasaan yang dimiliki (Goleman, 2015). Begitupula semakin tinggi self-awareness yang 

dimiliki maka semakin lekat remaja panti asuhan dengan teman sebayanya. Remaja yang 

mampu memahami emosi yang ada dalam dirinya secara langsung akan menjalin komuni-

kasi yang baik, tidak merasa terasingi dan merasa percaya bahwa teman sebaya mampu 

membantu mereka dalam memenuhi kebutuhannya. 
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Berdasarkan hasil analisis tambahan, diketahui terdapat perbedaan kecerdasan emosi 

berdasarkan sosok berbagi cerita di panti asuhan (t = 12,353ρ = 0,015 <0,05). Terdapat 

perbedaan mean kecerdasan emosi antara subjek yang memiliki sosok pengurus atau 

pengasuh sebagai sosok nyaman bercerita (µ= 89,62) dengan subjek yang tidak memiliki 

sosok nyaman bercerita (µ= 34,62). Hal tersebut menurut Gender (dalam Hidayati, 2014) 

dikarenakan seorang remaja yang sedang dalam masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa masih memerlukan kehadiran orang dewasa dalam menghadapi berbagai masalah 

perkembangan.Kehadiran orang dewasa dapat membantu remaja dalam memahami dan 

memperlakukan dirinya secara bijak dan sesuai kebutuhannya. Apabila remaja yang tinggal 

di panti asuhan tidak memiliki sosok untuk berbagi cerita, maka mereka tidak mampu 

mengenali perasaan yang ia miliki, tidak mampu mengelola emosi hingga tidak mampu 

berhubungan baik dengan orang lain. 

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini peneliti menyadari adanya beberapa 

kelemahan-kelemahan, di antaranya adalah peneliti tidak menetapkan karakteristik subjek 

yang spesifik seperti pengalaman masa lalu yang dimiliki subjek yang berlandaskan teori 

yang dikemukakan oleh Ainsworth (dalam Feeney & Noller, 1966). Pengalaman masa lalu 

yang dimaksud seperti alasan mengapa subjek tinggal di panti asuhan, pernah atau 

tidaknya mendapatkan pengasuhan orangtua, dan sudah berapa lama subjek tinggal di 

panti asuhan. Peneliti telah melengkapi kuesioner penelitian dengan mencantumkan 

informasi mengenai hubungan subjek dengan pengasuh atau pengurus panti maupun 

penghuni panti lainnya, serta kebiasaan-kebiasaan subjek jika menghadapi permasalahan 

terkait emosi.Akan tetapi, informasi tersebut kurang dapat menjelaskan kondisi secara 

konkrit sehingga penelitian ini tidak dapat mengetahui dinamika atau keterkaitan data yang 

diperoleh dengan variabel kecerdasan emosi ataupun kelekatan dengan teman sebaya. 

Kelemahan berikutnya adalah pada penelitian ini terdapat hubungan antara kedua 

variabel namun kekuatan hubungan korelasi yang didapatkan lemah (r=0,221). Hal tersebut 

berarti bahwa terdapat faktor lainnya yang berhubungan dengan kecerdasan emosi selain 

kelekatan dengan teman sebaya seperti fisiologis, keluarga, lingkungan sekolah, dan 

pengalaman-pengalaman yang terjadi dalam kehidupan remaja panti asuhan (Goleman, 

2015). Adapun kelemahan selanjutnya, peneliti kurang memperhatikan kemampuan verbal 

pada subjek remaja awal yang mendapat kesulitan saat membaca dan memahami maksud 

dari aitem-aitem dalam kuesioner yang diberikan.Hal tersebut memungkinkan subjek 

penelitian mengisi kuesioner tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya yang dimiliki. 
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Simpulan 

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan 

dengan teman sebaya dengan kecerdasan emosi. Semakin tinggi kelekatan dengan teman 

sebaya, maka setinggi pula kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Saran 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dibagi 

atas dua yaitu saran metodologis dan saran praktis. Saran teoritis dalam penelitian ini antara 

lain: 1) Bagi peneliti, diharapkan pada penelitian berikutnya agar menentukan karakteristik 

penelitian yang spesifik seperti pengalaman masa lalu sebagai salah satu faktor dari kelekatan 

dengan teman sebaya. Selain itu, peneliti hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan 

pemilihan bahasa yang tepat pada kuesioner berdasarkan kemampuan verbal yang dimiliki 

oleh subjek penelitian. 2) Bagi panti asuhan, hendaknya pihak panti dapat mengurangi 

masalah-masalah emosi dengan meningkatkan kelekatan remaja panti dengan berbagai 

kegiatan seperti membentuk kelompok belajar, konseling kelompok, support group dan 

kelompok aktivitas harian sehingga mereka dapat meningkatkan kecerdasan emosi. Selain itu, 

hendaknya panti asuhan memperhatikan dan meningkatkan kelekatan dengan teman sebaya 

dengan lebih mendengarkan cerita remaja panti asuhan sehingga diharapkan dapat 

mengurangi permasalahan emosi, dan dapat meningkatkan kecerdasan emosi yang dimiliki 

remaja panti asuhan. 3) Bagi remaja panti asuhan, hendaknya lebih melekatkan diri dan 

berkomunikasi dengan baik pada teman sebaya dan bercerita dengan pengurus atau 

pengasuh apabila mengalami permasalahan. Hal tersebut diharapkan dapat mengurangi 

permasalahan emosi yang dihadapidan meningkatkan kecerdasan emosi.[] 
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